BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagaimana yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya
tetntang MAKNA TRADISI SLAMETAN SERABIAN BAGI

MASYARAKAT DUSUN DADAPTULIS KELURAHAN DADAPREJO

KECAMATAN JUNREJO KOTA BATU, maka dalam bab ini peneliti

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tradisi Slametan Serabi Diawali Dengan diadakanya acara selamatan
jenang suro untuk menyambut datangnya bulan suro. Budaya ini
dilakukan bertahun-tahun lamanya. Hingga suatu ketika datanglah
musim kemarau panjang dan menyebabkan paceklik diwilayah
Dadaprejo, cadangan makanan yang ada dilumbung tidak cukup untuk
dibagikan ke warga desa yang kemudian akan dibuat jenang suro. Pada
saat itu datanglah seorang ulama yang bernama Kyai Bangsri yang
kemudian memberikan saran untuk mengadakan slametan serabi,
supaya persediaan makanan bisa cukup untuk waktu yang lama.
Akhirnya kepala desa, perangkat, dan tokoh masyarakat setuju untuk
mengadakan acara serabian di bulan suro. dan menetapkan slametan
serabi diadakan setiap bulan suro.

2. Ritual diawali dengan mengkirab tumpeng serabi keliling Kelurahan
Dadaprejo, kemudian menempatkan tumpeng di depan panggung serta

meletakkan asahan atau bungkusan serabi yang dibuat masyarakat
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untuk di doakan sesepuh dengan membaca doa-doa berbahasa jawa
dan secara islami yang menjadi inti dari acara. Dan prosesi terakhir
adalah ngalap berkah yaitu saling mengambil dan berebut serabi-serabi
dalam tumpeng yang sudah didoakan oleh sesepuh.

Makna dari tradisi slametan serabi adalah sebagai bentuk dari rasa
syukur kepada Allah atas keadaan yang dicapai saat ini, Untuk
memohon Keselamatan Kepada Tuhan supaya kelurahan Dadaprejo
khususnya Dusun Dadaptulis dijauhkan dari mara bahaya,dilindungi
dari pengaruh jahat dan selalu dalam lindungan Tuhan dalam
kehidupan mereka dan Mengingatkan tentang kehidupan Masyarakat
kelurahan Dadaprejo bahwa kehidupan yang dijalani adalah semua
karena Tuhan Yang Maha Esa, tentang apa yang pernah dialami
kelurahan dadaprejo pada masa lalunya dan sebagai bentuk
penghormatan kepada leluhur yang telah membangun desa dan
memberikan saran untuk melakukan tradisi ini..serta juga menguri-uri
Budaya Jawa supaya masyarakat yang notabenya sebagai masyarakat
modern menjadi tau dan paham akan tradisi ini. Telah terjadi
pergeseran makna pada tradisi ini yang awalnya adalah sebuah
keprihatinan dan permohonan harapan supaya bencana yang melanda
Dusun Dadaptulis yang kini berubah sebagai bentuk rasa syukur

kepada Tuhan. serta bentuk permohonan perlindungan.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka peneliti dapat memberikan

saran-saran kepada semua pihak terkait khususnya dan kepada masyarakat

luas pada umumnya. Saran-saran yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Kelurahan Dadaprejo  hendaknya tetap
mempertahankan tradisi slametan serabi karena tradisi ini merupakan
tradisi turun temurun yang akan terus dibanggakan masyarakat dan
juga sebagai sarana untuk lebih meningkatkan rasa kekeluargaan dan
semangat gotong royong warga kelurahan serta masyarakat selalu
mengingat hal kelam yang pernah terjadi di kelurahan Dadaprejo.

2. Bagi peneliti lain, dalam kajian tentang tradisi slametan ini hendaknya
didukung dengan kajian yang berbeda yang berhubungan dengan
tradisi slametan ini serta melakukan observasi yang lebih mendalam
tentang tradisi slametan ini.

3. Bagi pemerintah, untuk terus mendukung dan mengembangkan tradisi
slametan serabi supaya lebih banyak orang tau mengenai tradisi ini dan

menjadi ikon di kelurahan dadaprejo.
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